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ABSTRAK

Rizka Aulyani Vernelli : Pengaruh Efikasi Diri Dan Kemandirian Belajar
Peserta Didik SMP Negeri 25 Padang Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika.

Efikasi diri merupakan kepercayaan diri yang dimiliki seseorang untuk
mengarahkan kemampuan dalam melaksanakan tugas untuk mencapainya. Selain
itu, kemandirian belajar merupakan proses belajar dimana setiap individu
memiliki insiatif ataupun tanpa bantuan orang lain dalam menentukan kegiatan
belajarnya. Selanjutnya, kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan
kecakapan atau potensi yang dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kenyataannya,
efikasi diri terkait kemampuan yang ada pada diri peserta didik masih
rendah.Kurangnya inisiatif atau kesadaran yang ada dalam diri peserta didik akan
pentingnya suatu kemandirian belajar.Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik dalam memahami dan menentukan strategi
untuk menyelesaikan permasalahan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Efikasi Diri dan Kemandirian Belajar Peserta Didik SMP Negeri 25
Padang Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
yang digunakan adalah metode survey dan soal tes. Penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri 25 Padang pada kelas IX tahun ajaran 2022/2023. Sampel diambil
dengan menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah peserta
didik sebanyak 60 peserta didik yang terbagi atas kelas 1X.1 dan IX.2. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan tes soal dalam bentuk
uraian.

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji regresi linear
sederhana, diperoleh nilai probabilitas sig.< 0,05 maka tolak Hy. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa (1) terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi diri
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika; (2) terdapatnya pengaruh
yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika; (3) terdapatnya pengaruh yang signifikan antara efikasi diri
terhadap kemandirian belajar.

Kata kunci: Efikasi Diri, Kemandirian Belajar, Kemampuan Pemecahan
Masalah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagaamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Perkembangan potensi diri terjadi dalam lingkungan belajar melalui
serangkaian kegiatan belajar yang mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan
pendidikan nasional secara yuridis dapat ditelusuri ke dalam UU No 20 tahun
2013 mengenai sistem pendidikan nasional, dan implementasinya melalui
Kurikulum 2013.

Pendidikan merupakan aktivitas kelembagaan (seperti sekolah) yang
digunakan dalam memenuhi perkembangan individual seseorang untuk menguasai
pengetahuan, sikap, dan sebagainya. Pendidikan juga merupakan sebuah proses
dengan metode-metode tertentu, sehingga orang akan memperoleh pengetahuan,
pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai kebutuhan.

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia (Ali
Syahbana, 2012). Dengan belajar matematika seseorang dilatih untuk berpikir
kreatif, kritis, jujur dan dapat mengaplikasikan ilmu matematika dalam

menyelesaikan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam



disiplin ilmu lainnya (Dewanti, 2011). Matematika merupakan ilmu yang
membahas angka-angka dan perhitungan, membahas masalah-masalah numerik,
mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur,
sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat. Hal ini berarti bahwa objek
yang dibahas dalam matematika hanyalah pada permasalah angka saja, baik dalam
permasalahan angka-angka yang memiliki nilai maupun sebagai sarana dalam
memecahkan suatu masalah (Ali Hamzah et al., 2014:48).

Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya masalah-masalah dalam
pembelajaran matematika antara lain masih banyaknya peserta didik beranggapan
bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sukar dan biasanya belajar
matematika memerlukan konsentrasi tinggi (Somawati, 2018). Matematika
dianggap sebagai pelajaran yang paling sulit dan menakutkan bagi peserta didik
diantara pelajaran-pelajaran lainnya sehingga peserta didik tidak begitu berminat
untuk belajar matematika, mereka cenderung hanya mengikuti proses
pembelajarannya saja, tetapi tidak menanamkan dan mempelajarinya dengan
sungguh-sungguh sehingga aktivitas peserta didik tidak nampak dalam proses
pembelajaran dan berdampak buruk bagi hasil belajarnya (Ningsih & Hayati,
2020).

Belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri individu sebagai
akibat pengalaman. Hal ini selaras dengan yang dikemukakan Morgan dalam
(Pratiwi et al., 2019) mendefenisikan bahwa“ Learning is any relatively
permanent change in behavior that is a result of pastexperience”.* Belajar adalah

perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman”.



Perubahan yang terjadi dikarenakan latihan terus menerus dan pengalaman yang
dialami.

Kegiatan belajar dan mengajar ini sasarannya adalah hasil belajar. Hasil
belajar adalah salah satu cara untuk mengukur seberapa jauh peserta didik
memahami pembelajaran. Tingkat kemampuan peserta didik dalam suatu lembaga
pendidikan dapat ditunjukkan dengan hasil tes yang diberikan oleh pendidik
dalam proses pembelajaran. Secara psikologis ada dua macam aspek internal yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif
(Slameto, 2013). Hasil belajar merupakan suatu kompentensi atau kecakapan yang
dirancang dan dilaksanakan oleh pendidik di suatu sekolah dan kelas tertentu
(Pratiwi et al., 2019). Salah satu aspek afektif yang dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik adalah self-efficacy. Self-efficacy atau efikasi diri adalah
keyakinan atas kemampuan diri. Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang
untuk mengendalikan kemampuan dirinya sendiri yang diwujudkan dengan
serangkaian tindakan dalam memenuhi tuntutan-tuntutan dalam kehidupan.

Menurut (Yuliyani et al., 2017) efikasi diri akademik sangat penting bagi
peserta didik untuk mengontrol motivasi mencapai harapan-harapan akedemik.
Namun efikasi diri yang dimiliki oleh setiap peserta didik pasti berbeda-beda,
perbedaan ini didasarkan pada tingkat keyakinan dan kemampuan setiap peserta
didik. Efikasi diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuannya dalam
mengelola dan menjalankan suatu kegiatan yang dibutuhkan untuk mengatasi
situasi yang terjadi, sehingga peserta didik dengan self-efficacy yang tinggi akan

yakin bahwa menjadikan dirinya lebih percaya diri untuk bisa memecahkan



masalah matematika dan melakukan usaha semaksimalnya agar dirinya mampu
dan menyelesaikan suatu masalah. Semakin tinggi efikasi dalam dirinya semakin
tinggi pula motivasi peserta didik untuk bisa dengan mudah memecahkan
masalah. Berbeda dengan peserta didik dengan self-efficacy yang rendah akan
menganggap dirinya tidak sanggup memecahkan masalah dan menyelesaikannya,
sehingga peserta didik akan melakukan cara-cara negatif untuk bisa memecahkan
masalah matematika, karena peserta didik tersebut tidak memiliki rasa percaya
akan kemampuannya dan tidak mau melakukan usaha untuk maksimal. Sehingga
mendorong peserta didik untuk melakukan kecurangan dengan hal-hal yang tidak
terpuji dan dapat merugikan diri sendiri contohnya saja seperti menyontek. Oleh
karena itu, self-efficacy (efikasi diri) sangat berdampak pada hasil belajar peserta
didik. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih, 2020) menunjukkan
efikasi diri merupakan faktor yang kuat dalam mempengaruhi hasil belajar
metematika peserta didik. Begitu juga hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Melania, 2020) menunjukkan terdapatnya pengaruh efikasi diri terhadap prestasi
belajar matematika peserta didik yang mana semakin tinggi efikasi diri peserta
didik maka semakin tinggi pula prestasi belajar matematika peserta didik.
Keberhasilan dalam pendidikan akan dapat diraih oleh suatu bangsa
apabila ada wusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan, matematika
memegang peranan penting. Suatu keberhasilan kegiatan belajar dapat dilihat dari
hasil belajar setelah mengikuti usaha belajar. Peserta didik dapat dikatakan
berhasil belajar apabila telah terjadi suatu perubahan dalam dirinya. Keberhasilan

tersebut dapat dicapai apabila seseorang mempunyai keterampilan yang baik,



mampu memecahkan masalah, mampu berpikir kritis, mandiri, logis, kreatif, dan
semangat kerja yang tinggi. Akan tetapi, tanpa adanya kesadaran, kemauan, dan
keterlibatan peserta didik maka proses belajar peserta didik tidak akan berhasil.
Dengan demikian peserta didik dituntut untuk memiliki sifat mandiri.
Kemandirian peserta didik akan menentukan arah dan prestasi belajar peserta
didik.

Menurut (Meranti, 2015)“In national education, the school as an
educational institution with its presence in the midst of society are expected to
realize the goal of education, and even more schools being at the ferefront, so that
is existence as a teacher put a decisive spearhead the implementation of teaching
and learning activities. In the teaching and learning activities, mathematics is one
of the basic science that must be mastered by the student, because mathematics
can’t be separated from everyday human life”, dapat diartikan “Dalam pendidikan
nasional, sekolah sebagai pendidikan dengan kehadirannya di tengah-tengah
masyarakat diharapkan untuk mewujudkan tujuan pendidikan, dan terlebih lagi
sekolah menjadi garda terdepan, sehingga eksistensi sebagai pendidik menjadi
ujung tombak dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, matematika
merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dipahami oleh peserta didik, karena
matematika tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari.

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu hal
sulit yang dialami oleh sebagian besar peserta didik. Peserta didik biasanya hanya
menghafal konsep matematika tetapi kurang mampu dalam menggunakan konsep

matematika untuk memecahkan masalah. Dalam kurikulum 2013 lampiran 3



permendikbud No. 58, menjelaskan bahwa salah satu tujuan pembelajaran
matematika yang ingin dicapai yaitu memahami konsep matematika,
mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika atau logaritma
secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan bagian dari
kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran
maupun penyelesaian, peserta didik dimungkinkan memperoleh pengalaman
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk
diterapkan pada pemecahan masalah yang tidak rutin. Pemecahan masalah
meliputi memahami masalah, merancang pemecahan masalah, menyelesaikan
masalah, dan memeriksa hasil kembali (Siswono, 2005).

Namun kemampuan pemecahan masalah yang dihadapi peserta didik
masih jauh dari harapan. Studi yang dilakukan oleh (Kurniadi & Purwaningrum,
2018) berpendapat bahwa peserta didik memiliki kelemahan ketika diminta untuk
menganalisis soal, menentukan strategi dan proses penyelesaian, maupun
memeriksa kembali hasil yang didapat. Menurut (Karlina et al., 2020) dengan
hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematis dikarenakan peserta didik tidak bisa memahami permasalahan.
Sejalan dengan hasil penelitian (Putra et al., 2018) menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah. Persentase kesalahan
yang banyak dilakukan peserta didik pada tahap keterampilan proses penyelesaian

sebesar 85,25%.



Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya masalah dalam pembelajaran
matematika antara lain, masih banyaknya peserta didik beranggapan bahwa
pelajaran matematika adalah pelajaran yang sukar dan biasanya belajar
matematika memerlukan konsentrasi tinggi. Menurut (Ningsih & Hayati, 2020),
matematika merupakan pelajaran yang paling sulit dan menakutkan bagi peserta
didik diantara pelajaran-pelajaran lainnya sehingga peserta didik tidak begitu
berminat untuk belajar matematika, mereka cenderung hanya mengikuti proses
pembelajarannya saja, tetapi tidak menanamkan dan mempelajarinya dengan
sungguh-sungguh sehingga aktivitas peserta didik tidak nampak dalam proses
pembelajaran dan berdampak buruk bagi hasil belajarnya.

Menurut Slameto (2013: 54-72), ada beberapa faktor internal dan eksternal
yang menjadi penghambat dalam kesuksesan belajar peserta didik. Faktor
internalnya berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar
individu antara lain faktor psikologis yang terdiri dari kecerdasan peserta didik,
motivasi, kemandirian belajar, efikasi diri, minat, sikap dan bakat. Sedangkan
faktor eksternal meliputi lingkungan sosial yaitu lingkungan keluarga, sekolah,
pertemanan, dan lingkungan nonsosial lainnya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 25 Padang
pada kelas IX, terlihat bahwa sebagian peserta didik tidak menyukai pembelajaran
matematika dengan alasan: (1) matematika itu sulit untuk dipahami, (2) peserta
didik malas untuk mengerjakan latihan atau tugas yang diberikan oleh pendidik
dengan sendiri dan hanya mengandalkan teman, ini terlihat pada saat melakukan

pengamatan secara langsung, (3) sebagian peserta didik kurang percaya diri saat



menyelesaikan permasalahan, (4) sebagian peserta didik tersebut juga mengatakan
bahwa cara penyelesaiannya matematika itu susah sehingga peserta didik tidak
yakin akan kemampuan yang mereka miliki untuk menyelesaikannya, ini terlihat
saat peserta didik mengisi pertanyaan yang diberikan di dalam google form, (5)
tergantung materi yang dipelajari, maksudnya disini jika materi nya mudah
dipahami peserta didik berargumen bahwa matematika itu menyenangkan dan
begitu juga sebaliknya jika materinya susah peserta didik berargumen matematika
itu sulit.

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari pendidik yang mengajar
matematika kelas VIII dan IX di SMP Negeri 25 Padang, pendidik tersebut
mengatakan bahwa: (1) sebagian besar peserta didik sulit dalam kemampuan
pemecahan masalah, karena terhalang dengan persepsi yang mengatakan
matematika itu sulit dan susah untuk dipahami, ini terlihat saat peserta didik
kurangdalam memahami masalah untuk menyelesaikan soal matematika; (2)
rendahnya keyakinan diri peserta didik untuk dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan; (3) sebagian dari peserta didik yang tidak yakin akan kemampuan yang
dimilikinya, maksudnya ialah apabila melihat peserta didik yang memiliki
kemampuan dengan keyakinan diri yang tinggi selalu dapat menyelesaikan dan
berusaha untuk menyelesaikan permasalahannya, sedangkan peserta didik yang
memiliki kemampuan dengan keyakinan diri yang rendah tidak akan percaya
terhadap dirinya sendiri atau tidak yakin untuk dapat menyelesaikan
permasalahannya; (4) sebagian peserta didik yang selalu bergantung pada

temannya dalam menyelesaikan masalah terutama jika diberi tugas rata-rata



penyelesaiannya sama; (5) Serta kurangnya kesadaran peserta didik terhadap
kemandirian belajar. Sehingga dari permasalahan tersebut berpengaruh kepada
hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,maka dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri Dan Kemandirian Belajar Peserta Didik
SMP Negeri 25 Padang Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Peserta didik cenderung mudah menyerah dalam menyelesaikan
permasalahan, sehingga peserta didik menghindar jika diberi kesempatan
untuk menyelesaikannya.

2. Rendahnya tingkat kesadaran atas kemandirian belajar peserta didik dalam
belajar baik belajar disekolah, dirumah, individu atau kelompok.

3. Rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami masalah dan
menentukan strategi penyelesaian masalah.

4. Efikasi diri (self efficacy) yang dimiliki peserta didikrendah, sehingga
keyakinan kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan peserta didik

menurun.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan dibatasi pada
efikasi diri dan kemandirian belajar peserta didik SMP Negeri 25 Padang
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh efikasi diri
dan kemandirian belajar peserta didik SMP Negeri 25 Padang terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika?”
E. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini bertujuan untuk “Mengetahui terdapatnya pengaruh efikasi diri
dan kemandirian belajar peserta didik SMP Negeri 25 Padang terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika”.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah:

1. Bagi peneliti, dapat mengetahui pentingnya self-efficacy, kemandirian
belajar, dan kemampuan pemecahan masalah matematika bagi kelancaran
proses pembelajaran dan menjadikan motivasi sebagai salah satu bahan
pertimbangan dan keberhasilan proses belajar mengajar.

2. Bagi peserta didik, agar dapat menyadarkan peserta didik tentang

pentingnya self-efficacy, kemandirian belajar, dan kemampuan pemecahan
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masalah khususnya pada pembelajaran matematika sehingga hasil belajar
matematika dapat meningkat kedepannya.

. Bagi pendidik, agar dapat menjadi pegangan pendidik dalam
melaksanakan tugasnya dan memberikan gambaran bagi pengembangan
proses belajar mengajar khususnya pada pembejaran matematika.

. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk membuat kebijakan
dalam usaha meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan dalam

penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.



